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DAFTAR NOTASI

A : Luas penampang lintang

a : Jarak antar batang transversal

b : Lebar profil

B : L.uas penampang lintang dibagi modulus penampang (A/S)
C : Gaya tekan aksial

Cc : Rasio kerampingan KL/r

Cm  : Faktor pembesaran momen yang berkaitan dengan gradien momen
E : Momen elastisitas

e : Eksentrisitas beban

Fa : Tegangan ijin

Fb : Tegangan lentur

Fer  : Tegangan kritis

Fv : Tegangan geser

Fy : Tegangan leleh

F’e  : Tegangan pada sendi efektif

h : Tinggi profil

I : Momen inersia
k : Koefisien tekuk
L : Panjang bentang
M : Momen
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: Momen ekuivalen

: Momen lentur batang
: Momen maksimuin

: Momen plastis

: Momen nominal

£ 1.027.000 Ar?

: Beban

: Beban ckuivalen

: Beban leleh

: Gaya tarik

: Tebal profil

: Gaya geser

: Phi (3,14)

: Poisson ratio (0,3)

: Defleksi

: Jarak radial dari sentroit ke pusat tegangan
: Modulus penampang elastis
: Modulus penampang elastis sumbu X
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